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Abstrak: Tujuan penelitian untuk mengetahui bagaimana pengaruh motivasi berprestasi, kemandirian 
belajar, dan kreativitas terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP di Kecamatan Dukun 
Kabupaten Magelang baik secara simultan maupun secara parsial. Penelitian menggunakan pende-
katan kuantitatif dengan dilakukan dengan cara survey atau penelitian korelasional. Populasi peneliti-
an ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP di Kecamatan Dukun Kabupaten Magelang yang terdiri dari 
5 sekolah dengan jumlah siswa 333. Pengambilan sampel menggunakan teknik probability sampling 
(random) sebanyak 182 siswa. Metode pengumpulan data siswa menggunakan kuiosioner dengan 
skala Linkert dan dokumentasi. Uji validitas instrumen menggunakan teknik analisis korelasi Product 
Moment sedangkan uji reliabilitas dengan koefisien Alpha Cronbach. Uji asumsi klasik meliputi uji 
normalitas, uji linieritas, dan uji multikolinieritas. Data hasil penelitian diuji dengan teknik analisis data 
meliputi analisis deskriptif, analisis regresi linier berganda dan uji korelasi parsial. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa secara bersama-sama maupun sendiri-sendiri faktor motivasi berprestasi, 
kemandirian belajar dan kreativitas menentukan hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP di 
Kecamatan Dukun Kabupaten Magelang. Makin tinggi motivasi berprestasi, kemandirian belajar dan 
kreativitas siswa semakin tinggi hasil belajar matematika siswa dan sebaliknya. Tetapi ada faktor lain 
diluar penelitian yang berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 
Kata Kunci: Motivasi berprestasi, kemandirian, kreativitas, hasil belajar matematika 

 

What is the effect of achievement motivation, learning 
independence, and creativity on mathematics learning outcomes? 

 
Abstract: The research objective was to determine how the influence of achievement motivation, 
independent learning, and creativity on mathematics learning outcomes of seventh grade junior high 
school students in Dukun District, Magelang Regency, either simultaneously or partially. This research 
uses a quantitative approach by means of a survey or correlational research. The population of this 
study was all students of grade VII SMP in Dukun District, Magelang Regency, which consisted of 5 
schools with 333 students. Sampling used a probability sampling technique (random) as many as 182 
students. The method of collecting student data used a questionnaire with a Linkert scale and 
documentation. The validity test of the instrument used the Product Moment correlation analysis 
technique, while the reliability test used the Cronbach Alpha coefficient. The classical assumption test 
includes normality test, linearity test, and multicollinearity test. The research data were tested using 
data analysis techniques including descriptive analysis, multiple linear regression analysis and partial 
correlation test. The results showed that together or individually the factors of achievement motivation, 
independent learning and creativity determine the mathematics learning outcomes of grade VII junior 
high school students in Dukun District, Magelang Regency. The higher the achievement motivation, 
the independent learning and the creativity of the students, the higher the mathematics learning 
outcomes of the students and vice versa. But there are other factors outside the research that affect 
student learning outcomes. 
Keywords: Achievement Motivation, Independence, Creativity, Student Mathematics Learning 
Outcomes 
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PENDAHULUAN  

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional (2003) Bab I pasal 1 (1) menjelaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. Dengan 
mengikuti pendidikan yang sudah ditempuh, harapannya para peserta didik mampu memiliki 
akhlak yang mulia, berkepribadian luhur, tinggi kemampuan spiritualitasnya, memiliki kecer-
dasan yang luar biasa dan juga mempunyai keterampilan yang nantinya berguna bagi dirinya 
sendiri dan juga bagi masyarakat sekitar (Bahar et al., 2021; Sofyaningsih, 2014). 

Matematika menjadi prinsip utama dari segala sesuatu yang ilmiah (Cowan, 2006). 
Organisation for Economic Co-Operation and Development (2010) menyebutkan bahwa 
dalam perkembangan masyarakat modern membutuhkan lebih dari sekedar pengetahuan 
dasar dari matematika dan tingkat kompetensi yang tinggi dalam matematika sangat penting 
dalam berbagai wilayah pekerjaan. Selain itu, matematika adalah dasar dari berbagai ilmu 
pengetahuan dan aktivitas teknis yang membedakan perkembangan masyarakat yang telah 
maju dari masyarakat yang kurang maju. 

Prestasi belajar matematika siswa dipengaruhi oleh banyak faktor. Faktor yang mempe-
ngaruhi hasil belajar yang dicapai siswa dibedakan menjadi dua faktor utama yakni faktor 
dari dalam diri siswa itu dan faktor yang datang dari luar diri siswa atau faktor lingkungan 
(Sudjana, 2010). Faktor yang berasal dari diri siswa pengaruhnya sangat besar terhadap 
hasil belajar yang dicapai oleh siswa. Faktor yang berasal dari dalam siswa antara lain 
kecerdasan intelegensi, kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual, motivasi berprestasi, 
minat belajar, kemandirian belajar, disiplin diri dan kreativitas belajar siswa.  

Dalam motivasi berprestasi terkandung adanya cita-cita atau aspirasi siswa, ini diharap-
kan siswa mendapat motivasi belajar sehingga mengerti dengan apa yang menjadi tujuan 
dalam belajar. Namun kondisi siswa juga akan mempengaruhi semangat belajar siswa, yaitu: 
keadaan siswa yang baik dalam belajar akan menyebabkan siswa tersebut bersemangat 
dalam belajar dan mampu menyelesaikan tugas dengan baik, kebalikan dengan siswa yang 
sedang sakit, ia tidak mempunyai gairah dalam belajar (Dimyati & Mudjiono, 2002).  

Motivasi bukan saja penting karena menjadi faktor penyebab belajar, namun juga mem-
perlancar belajar dan prestasi belajar (Anni, 2004). Secara historik, guru selalu mengetahui 
kapan siswa perlu diberi motivasi selama proses belajar, sehingga aktivitas belajar berlang-
sung lebih menyenangkan, arus komunikasi lebih lancar, menurunkan kecemasan siswa, 
meningkatkan kreativitas dan aktivitas belajar. 

Pembelajaran yang diikuti oleh siswa yang termotivasi akan benar-benar menyenangkan, 
terutama bagi guru. Siswa yang menyelesaikan tugas belajar dengan perasaan termotivasi 
terhadap materi yang telah dipelajari, mereka akan lebih mungkin menggunakan materi yang 
telah dipelajari. Guru hendaknya membangkitkan motivasi belajar siswa karena tanpa moti-
vasi belajar, prestasi belajar yang dicapai akan minimum sekali (Natawidjaja, 2000; 
Natawidjaja & Moleongn, 1978). Agar hasil yang diajarkannya  tercapai secara optimal maka 
seorang guru harus mengganggap bahwa siswa-siswa yang dihadapinya tidak akan mudah 
menerima pelajaran yang diberikannya itu. Motivasi belajar yang dimiliki siswa-siswa dalam 
setiap kegiatan pembelajaran sangat berperan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa 
dalam mata pelajaran tertentu (Nashar, 2004). Siswa-siswa tersebut akan dapat memahami 
apa yang dipelajari dan dikuasai serta tersimpan dalam jangka waktu yang lama. Siswa 
menghargai apa yang telah dipelajari hingga merasakan kegunaannya didalam kehidupan 
sehari-hari ditengah-tengah masyarakat.  

Siswa yang bermotivasi tinggi dalam belajar memungkinkan akan memperoleh hasil bel-
ajar yang tinggi pula, artinya semakin tinggi motivasinya, semakin intensitas usaha dan upa-
ya yang dilakukan, maka semakin tinggi hasil belajar yang diperolehnya. Siswa melakukan 
berbagai upaya atau usaha untuk meningkatkan keberhasilan dalam belajar sehingga 
mencapai keberhasilan yang cukup memuaskan sebagaimana yang diharapkan. Di samping 
itu motivasi juga menopang upaya-upaya dan menjaga agar proses belajar siswa tetap jalan. 
Hal ini menjadikan siswa gigih dalam belajar.  
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Selain motivasi berprestasi, faktor individu lain yang mempengaruhi prestasi belajar ada-
lah kemandirian belajar. Kemandirian dalam belajar diartikan sebagai aktivitas belajar yang 
berlangsungnya lebih didorong oleh kemauan sendiri, pilihan sendiri, dan tanggung jawab 
sendiri dari pembelajar (Tirtaraharja & La Sulo, 2005). Kemandirian belajar merupakan salah 
satu faktor keberhasilan pembelajaran. Indikator kemandirian belajar siswa dapat dilihat dari 
kepercayaan diri siswa, kesadaran untuk belajar sendiri, dan tidak mudah terpengaruh oleh 
pihak lain. Adanya kemandirian belajar siswa diharapkan dapat meningkatkan penguasaan 
standar kompetensi sehingga prestasi belajar siswa meningkat.  

Kemandirian adalah usaha untuk mengendalikan dan mengatur pikiran, perasaan, dan 
tindakan sendiri secara bebas serta berusaha sendiri untuk mengatasi perasaan-perasaan 
malu dan keragu-raguan (Desmita, 2014). Kemandirian merupakan suatu sikap otonomi pe-
serta didik secara relatif bebas dari pengaruh penilaian, pendapat dan keyakinan orang. 
Oleh karena itu dengan adanya kemandirian peserta didik akan lebih bertanggung jawab 
dengan dirinya sendiri. Kemandirian seseorang diperoleh melalui proses perkembangan, 
yaitu: kemandirian merupakan suatu sikap individu yang diperoleh secara komulatif selama 
perkembangan, dan individu akan terus belajar untuk bersikap mandiri dalam menghadapi 
berbagai situasi, sehingga individu pada akhirnya mampu berfikir dan bertindak sendiri 
(Fatimah, 2010). 

Kemandirian ditandai dengan kreatif dan inisiatif, mengatur tingkah laku, bertanggung 
jawab. Kemadirian sangat penting dimiliki oleh peserta didik. Kemandirian belajar dapat 
mempengaruhi hasil belajar. Ketika siswa memiliki kemandirian belajar tinggi, diharapkan 
hasil belajar siswa juga tinggi.  

Faktor psikologis yang berpengaruh terhadap perolehan prestasi belajar adalah tingkat 
kreativitas siswa. Kreativitas adalah hasil belajar dalam kecakapan kognitif, sehingga untuk 
menjadi kreatif dapat mempelajari melalui proses belajar mengajar (Slameto, 2003). 
Kreativitas belajar yang merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 
sebagaimana bahwa kreativitas mencerminkan pemikiran dalam menyelesaikan tugas-tugas 
belajar, yaitu kemampuan yang dapat memberikan bermacam-macam alternatif jawaban, 
terhadap tugas-tugas belajar yang dibebankan dapat menghasilkan output yang terbaik.  

Kreativitas pada hakikatnya berhubungan dengan penemuan sesuatu mengenai hal yang 
menghasilkan sesuatu baru dengan menggunakan sesuatu yang telah ada. Jadi kreativitas 
dibatasi sebagai perwujudan sesuatu yang baru dalam kenyataan, yaitu: kreativitas (berpikir 
kreatif dan divergen) adalah kemampuan berdasarkan data-data informasi yang tersedia 
menentukan banyak kemungkinan jawaban terhadap suatu masalah, penekanannya pada 
kuantitas, ketepatgunaan dan keragaman jawaban. Semakin banyak jawaban berkualitas 
yang diberikan terhadap suatu masalah, maka kreatiflah siswa tersebut (Munandar, 2009).  

Kreativitas merupakan salah satu tolak ukur potensi kualitas sumber daya manusia, me-
nempati urutan yang sederajat dengan potensi sumber daya manusia lainnya seperti kecer-
dasan, kepribadian dan keuletan. Kreativitas sebagai suatu potensi perkembangannya tidak 
terlepas dari aspek psikologi yang melekat berkaitan dengan pola pikir, sikap maupun 
mental. Seperti pernyataan berikut: Kreativitas juga dapat dipandang sebagai suatu proses 
yang melibatkan pengorganisasi-an pengalaman sedemikian rupa dalam menghasilkan 
gagasan baru yang sebelumnya tidak dipikirkan oleh yang bersangkutan (Mustaji, 2005). 

Seorang siswa yang kreatif dalam kegiatan belajar mengajar menunjukkan ciri sebagai 
berikut: rasa ingin tahu yang besar; sering mengajukan pertanyaan yang baik memberikan 
banyak gagasan atau usul terhadap suatu masalah bebas; mempunyai pendapat sendiri dan 
dapat mengungkapkannya tidak mudah terpengaruh orang lain; daya imajinasi kuat; orisinal-
itas tinggi (tampak dalam ungkapan gagasan, karangan, dan sebagainya serta mengguna-
kan cara-cara orisinil dalam pemecahan masalah); dapat bekerja sendiri ataupun bekerjasa-
ma dan senang mencoba hal-hal baru (Suryosubroto, 2009). 

Namun pada kenyataannya, belum semua siswa SMP di Kecamatan Dukun berprestasi 
matematika di sekolah. Hal ini berdasarkan hasil wawancara penulis dengan siswa SMP di 
wilayah Kecamatan Dukun yang berasal dari 2 SMP negeri dan 3 SMP swasta. Hasilnya 
hampir semua siswa kesulitan untuk mencapai nilai sesuai dengan KKM yang ditetapkan 
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guru, baik penilaian yang dilakukan oleh satuan pendidikan maupun penilaian bersama yang 
dilakukan oleh Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Magelang. 

Berdasarkan uraian tersebut maka tujuan dari penulisan artikel ini adalah mengetahui 
pengaruh motivasi berprestasi, kemandirian belajar, dan kreativitas terhadap hasil belajar 
matematika siswa kelas VII SMP di Kecamatan Dukun Kabupaten Magelang baik secara 
simultan maupun secara parsial. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis kausal komparatif. Varia-
bel bebas pada penelitian ini adalah motivasi berprestasi (X1), kemandirian belajar (X2), dan 
kreativitas siswa (X3), dengan variabel terikat adalah hasil belajar matematika siswa (Y). 
Tempat penelitian ini adalah SMP di Kecamatan Dukun, Kabupaten Magelang. Waktu pene-
litian bulan Oktober s.d. Desember 2020. Populasi penelitian seluruh siswa kelas VII SMP di 
Kecamatan Dukun, Kabupaten Magelang sebanyak 333 siswa. Pengambilan sampel dengan 
teknik disproportionate stratified random sampling, ukuran sampel ditentukan dengan 
menggunakan rumus Slovin diperoleh sampel 182 siswa.  

Pengumpulan data penelitian ini menggunakan angket skala Likert tertutup dengan skala 
4 untuk variabel X dan dokumentasi berupa nilai PAT untuk variabel Y. Hasil uji coba instru-
men untuk mengetahui validitas dan reliabiltas diuji Product Moment dan Alpha Cronbach. 
Metode analisis data terdiri dari tiga yaitu (1) analisis Statistik deskriptif untuk menggambar-
kan masing-masing variabel secara mandiri; (2) uji prasyarat meliputi uji normalitas, uji 
linieritas, uji multikolinieritas; dan (3) uji hipotesis meliputi uji regresi linier berganda dan uji 
korelasi parsial.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis deskriptif penelitian ini data variabel motivasi berprestasi memiliki nilai rata-
rata 75.13, median 75.00, modus 64, standar deviasi 14.706, data tertinggi 112, data teren-
dah 50 dengan rentang 62. Data variabel kemandirian belajar memiliki rata-rata 78.89, medi-
an 78.50, modus 72, standar deviasi 16.243, data tertinggi 115, data terendah 39 dengan 
rentang 76. Data variabel kreativitas memiliki rata-rata 76.91, median 78.50, modus 72, 
standar deviasi 12.436, data tertinggi 107, data terendah 51 dengan rentang 56. Sedang 
data hasil belajar memiliki rata-rata 64.02, median 65.00, modus 65, standar deviasi 12.687, 
data tertinggi 98, data terendah 40 dengan rentang 58.  

Data Hasil Belajar Matematika 

Distribusi frekuensi kecenderungan hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP di 
Kecamatan Dukun, Kabupaten Magelang dengan batas KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) 
75 maka hasil belajar dengan kategori sudah mencapai KKM sebanyak 21.98 % atau 40 sis-
wa dan kategori belum mencapai KKM sebanyak 79.02 % atau 142 siswa. hasil ini menun-
jukkan kecenderungan hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP di Kecamatan Dukun, 
Kabupaten Magelang pada posisi masih berada di bawah KKM yang disajikan dalam 
Gambar 1. 

 

Gambar 1. Diagram kecenderungan hasil belajar 
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Data Motivasi Berprestasi 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh distribusi frekuensi kecenderungan variabel mo-
tivasi berprestasi siswa kelas VII SMP di Kecamatan Dukun, Kabupaten Magelang, kategori 
tinggi (K>91,33) sebanyak 26 siswa (14.28 %), kategori cukup (70.67≤K≤91.33) sebanyak 78 
siswa (42.86%) dan kategori rendah (K<70.67) sebanyak 78 siswa (42.86 %), hasil ini me-
nunjukkan kecenderungan motivasi berprestasi siswa kelas VII SMP di Kecamatan Dukun, 
Kabupaten Magelang pada posisi cukup dan rendah yang disajikan dalam Gambar 2. 

 

Gambar 2. Diagram motivasi berprestasi 

Data Kemandirian Belajar 

Distribusi frekuensi kecenderungan variabel kemandirian belajar siswa kelas VII SMP di 
Kecamatan Dukun, Kabupaten Magelang, kategori tinggi (K>89.67) sebanyak 49 siswa 
(26.92%), kategori cukup (64.33≤K≤89,67) sebanyak 87 siswa (47.80%) dan kategori rendah 
(K<64.33) sebanyak 46 siswa (25.28%), hasil ini menunjukkan kecenderungan variabel 
kemandirian belajar siswa kelas VII SMP di Kecamatan Dukun, Kabupaten Magelang, pada 
posisi cukup yang disajikan dalam Gambar 3. 

 

Gambar 3. Diagram kecenderungan Kemandirian Belajar 

Data Kreativitas 

Distribusi frekuensi kecenderungan variabel kreativitas siswa kelas VII SMP di Kecamatan 
Dukun, Kabupaten Magelang, kategori tinggi (K>88.33) sebanyak 36 siswa (19.78%), kate-
gori cukup (69.67≤K≤88.33) sebanyak 93 siswa (51.10%) dan kategori rendah (K<69.67) se-
banyak 53 siswa (29.12%), hasil ini menunjukkan kecenderungan kreativitas siswa kelas VII 
SMP di Kecamatan Dukun, Kabupaten Magelang,pada posisi cukup yang disajikan dalam 
Gambar 4. 
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Gambar 4. Diagram kecenderungan Kreativitas 

Hasil Uji Prasyarat 

Uji Normalitas 

Hasil analisis uji Normalitas One-Sample Kolmogorov- Smirnov Test pada taraf signifikan-
si (Asymp.Sig.) sebesar 5% atau 0.05 dengan SPSS diperoleh hasil nilai KSZ variabel Y 
sebesar 0.937, X1 sebesar 1.062, X2 sebesar 1.023, X3 sebesar 1.204 bernilai positif de-
ngan nilai Asymp Sig variabel Y sebesar 0.344, X1 sebesar 0.209, X2 sebesar 0.246, X3 
sebesar 0.110 dan ≥ 0.05. Disimpulkan bahwa variabel hasil belajar siswa (Y), motivasi 
berprestasi (X1), kemandirian belajar (X2) dan Kreativitas (X3) berdistribusi secara normal. 

Uji Linieritas  

Hasil analisis uji linieritas pada taraf signifikansi sebesar 5% atau 0,05, dengan SPSS 
diperoleh hasil nilai Signifikasi Linierity semua variabel X terhadap Y sebesar 0.000 < 0.005 
dan nilai Signifikasi Deviation From Linierity X1 terhadap Y sebesar 0.203, X2 terhadap Y 
sebesar 0.058, X3 terhadap Y sebesar 0.097 dan > 0.05. Disimpulkan hubungan variabel 
motivasi berprestasi (X1), kemandirian belajar (X2) dan kreativitas siswa (X3) terhadap hasil 
belajar matematika (Y) bersifat linier.  

Uji Multikolinieritas 

Hasil analisis uji multikolinieritas, dengan SPSS diperoleh hasil nilai tolerance variabel X1 
sebesar 0.141, X2 sebesae 0.126, X3 sebesar 0.130 dan > 0.05 dengan nilai VIF variabel X1 
sebesar 7.084, X2 sebesar 7.935, X3 sebesar 7.675 dan < 20. Disimpulkan tidak terjadi 
multikolinieritas pada variabel motivasi berprestasi (X1), kemandirian belajar (X2) dan 
kreativitas (X3) dalam korelasi antar variabel bebas atau tidak terjadi multikolinieritas. 

Hasil Uji Hipotesis  

Hipotesis pertama (X1,X2,X3 terhadap Y) 

Uji hipotesis pertama dilakukan dengan analisis regresi linier berganda pada tabel Model 
Summary disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Model Summary 

Model R R2 F Sig.F Change 

1 .982a .964 1598.490 .000 
 

Berdasarkan Tabel 1 diperoleh nilai Koefisien Ry-123s sebesar 0.982, artinya variabel X1 
(Motivasi Berprestasi), variabel X2 (Kemandirian Belajar), variabel X3 (Kreativitas) secara 
bersama-sama memberi pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa.  

Nilai Koefisien determinasi (R2) sebesar 0.964 artinya variabel X1 (Motivasi Berprestasi), 
variabel X2 (Kemandirian Belajar), variabel X3 (Kreativitas) secara bersama-sama memberi 

36

93

54

Kecerundungan Variabel Kreativitas

> 88,33 69,67 – 88,33 < 69,67
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sumbangan efektif sebesar 96.4% terhadap hasil belajar siswa, sedangkan  sisanya sebesar  
3.6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  

Nilai Fhitung (1598.490) >Ftabel (2.65) dengan nilai signifikansi  0.000 < 0.05  artinya variabel 
X1 (Motivasi Berprestasi), variabel X2 (Kemandirian Belajar), variabel X3 (Kreativitas) secara 
bersama-sama memberi pengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa.  

Nilai sumbangan relative sebagai berikut SR1 sebesar 13.5%, SR2 sebesar 22.8%, SR3 
sebesar 63.7%, diinterpretasikan bahwa perbandingan efektifitas pengaruh variabel variabel 
X1 (Motivasi Berprestasi), variabel X2 (Kemandirian Belajar), variabel X3 (Kreativitas) terha-
dap hasil belajar siswa SMP di Kecamatan Dukun, Kabupaten Magelang  tahun pelajaran 
2020/2021 adalah 13.5: 22.8 : 63.7. 

Nilai sumbangan efektif sebagai berikut SE1 sebesar 13.0%, SE2 sebesar 22.0% dan SE3 
sebesar 61.4%, diinterpretasikan bahwa sumbangan efektif variabel motivasi berprestasi 
terhadap hasil belajar siswa sebesar 13.0%, variabel kemandirian belajar terhadap hasil bel-
ajar siswa sebesar 22.0% dan variabel kreativitas terhadap hasil belajar siswa sebesar 61.4 
%. Sumbangan efektif variabel X3 (Kreativitas) memiliki pengaruh lebih dominan terhadap 
variabel Y (Hasil Belajar siswa) daripada variabel X1 (Motivasi Berprestasi) dan X2 (Keman-
dirian Belajar).  

Pengujian Hipotesis Kedua (X1 terhadap Y) 

Hasil pengujian hipotesis kedua dilakukan dengan uji korelasi parsial disajikan Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil analisis uji Korelasi Parsial Variabel Motivasi Berprestasi 

Control Var Corelation Hasil Belajar Sign Kriteri Hubungan 

-none-a 0.925 0.000 Kuat sekali 
X2 dan X3 0.270 0.000 Lemah 

Hasil analisis korelasi parsial nilai R1y = 0.925 > 0.145 ( R tabel)  dan nilai signifikansi 0.000 
< 0.05 disimpulkan variabel X1 (motivasi belajar) memberi pengaruh positif terhadap hasil 
belajar siswa dengan kriteria hubungan kuat sekali. Nilai Ry1-23 = 0.270 > 0.145 (R tabel). 
Walaupun nilai koefisien menurun namun tetap positif  dan nilai signifikansi 0.000 < 0.05 
disimpulkan variabel X1 (Motivasi Berprestasi) setelah dikontrol dengan variabel X2 (Keman-
dirian Belajar) dan variabel X3 (Kreativitas) memberi pengaruh positif  terhadap hasil belajar 
siswa dengan kriteria hubungan lemah. 

Disimpulkan variabel X1 (motivasi berprestasi) memberi pengaruh positif yang signifikan 
secara parsial terhadap hasil belajar siswa artinya secara sendiri-sendiri faktor motivasi ber-
prestasi memberi pengaruh terhadap hasil belajar siswa, namun ada kecenderungan makin 
tinggi motivasi berprestasi semakin baik nilai hasil belajar siswa, sebaliknya makin rendah 
motivasi berprestasi semakin rendah hasil belajar siswa disimpulkan hipotesis kedua dapat 
diterima atau terbukti. 

Pengujian Hipotesis Ketiga ( X2 terhadap Y) 

Hasil pengujian hipotesis ketiga dengan uji korelasi parsial disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil analisis uji Korelasi Parsial variabel Kemandirian Belajar 

Control Variabel Corelation Hasil Belajar Kriteri Hubungan 

-none-a 0.940 Kuat sekali 
X1 dan X3 0.402 Kuat 

Hasil analisis korelasi parsial nilai R2y = 0,940 > 0.145 ( R tabel)  dan nilai signifikansi 0.000 
< 0.05 disimpulkan variabel X2 (Kemandirian Belajar) memberi pengaruh positif terhadap 
hasil belajar siswa dengan kriteria hubungan kuat sekali. Nilai Ry2-13 = 0.402 > 0.145 
(Rtabel). Walaupun koefisien korelasi menurun namun tetap bernilai positif  dan nilai signifi-
kansi 0.000 < 0.05 disimpulkan variabel X2 (Kemandirian Belajar) setelah dikontrol dengan 
variabel X1 (Motivasi Berprestasi) dan variabel X3 (Kreativitas) memberi kontribusi positif  
terhadap hasil belajar siswa dengan kriteria hubungan sedang.  

Disimpulkan variabel X2 (Kemandirian Belajar) memberi pengaruh positif dan signifikan 
secara parsial terhadap hasil belajar siswa artinya secara sendiri-sendiri faktor kemandirian 
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belajar memberi pengaruh terhadap hasil belajar siswa, namun ada kecenderungan makin 
tinggi kemandirian belajar semakin baik nilai hasil belajar siswa, sebaliknya makin rendah 
kemandirian belajar semakin rendah hasil belajar siswa disimpulkan hipotesis ketiga dapat 
diterima atau terbukti. 

Pengujian Hipotesis Keempat (X3 terhadap Y) 

Pengujian hipotesis keempat dengan uji korelasi parsial. Hasil analisis uji korelasi parsial 
variabel kreativitas disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil analisis uji Korelasi Parsial Kreativitas 

Control Variabel Corelation Hasil Belajar Kriteri Hubungan 

-none-a 0.973 Kuat Sekali 
X1 dan X2 0.769 Sangat Kuat 

Hasil analisis korelasi parsial nilai R3y = 0,973 > 0.145 ( R tabel)  dan nilai signifikansi 0.000 
< 0.05 disimpulkan variabel X3 (Kreativitas) memberi pengaruh positif terhadap hasil belajar 
siswa  dengan kriteria hubungan kuat sekali. Nilai Ry3-12= 0.769 > 0.145 (R tabel). Walaupun 
nilai koefisien korelasi menurun namun tetap bernilai positif dan nilai signifikansi 0.000 < 0.05  
disimpulkan variabel X3 (Kreativitas) setelah dikontrol dengan variabel X1 (Motivasi Berpres-
tasi) dan variabel X2 (Kemandirian Belajar) memberi pengaruh positif  terhadap hasil belajar 
siswa dengan kriteria hubungan kuat.  

Disimpulkan variabel X3 (Kreativitas) memberi pengaruh positif dan signifikan secara par-
sial terhadap hasil belajar siswa artinya secara sendiri-sendiri faktor kecerdasan emosional 
memberi pengaruh terhadap hasil belajar siswa, namun ada kecenderungan makin tinggi 
kreativitas semakin baik nilai hasil belajar siswa, sebaliknya makin rendah kreativitas sema-
kin rendah hasil belajar siswa disimpulkan hipotesis keempat dapat diterima atau terbukti. 

Pembahasan  

Pengaruh Motivasi Berprestasi, Kemandirian Belajar dan Kreativitas bersama-sama 
terhadap hasil belajar Matematika siswa kelas VII SMP di Kecamatan Dukun Kabupaten 
Magelang. 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dengan menggunakan regersi ganda menun-
jukkan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan motivasi berprestasi, kemandirian 
belajar dan kreativitas secara bersama-sama terhadap terhadap hasil belajar matematika 
siswa. Analisis hasil penelitian dengan menggunakan regresi ganda pada variabel X (Motiva-
si Berprestasi, Kemandirian Belajar dan Kreativitas) secara bersama-sama terhadap variabel 
Y (Hasil Belajar Matematika) diperoleh hasil nilai koefisien korelasi R sebesar 0.982, koefi-
sien determinasi (R Square) sebesar 0.964, Fhitung sebesar 1598.490 dan Ftabel dengan sebe-
sar 2.65. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Fhitung lebih besar dari Ftabel, sehingga dapat 
disimpulkan terdapat pengaruh positif yang signifikan Motivasi Berprestasi, Kemandirian bel-
ajar dan Kreativitas secara bersama-sama terhadap hasil belajar Matematika siswa kelas VII 
SMP di Kecamatan Dukun Kabupaten Magelang Tahun Pelajaran 2020/2021. Yang artinya 
bahwa semakin tinggi motibasi berprestasi, kemandirian belajar dan kreativitas siswa maka 
hasil belajar matematika juga semakin tinggi.  

Hasil perhitungan sumbangan efektif dan sumbangan relative terhadap variabel X (Moti-
vasi Berprestasi, Kemandirian belajar dan Kreativitas) secara bersama-sama memberi 
pengaruh terhadap hasil belajar Matematika diperoleh nilai sumbangan efektif sebesar 96.4 
dan sumbangan relative sebesar 100% yang dapat diartikan bahwa adalah variabel Motivasi 
Berprestasi (X1) sebesar 13.0%, Kemandirian Belajar (X2) sebesar 22.0 % dan Kreativitas 
(X3) sebesar 61.4 %. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel X3 memiliki 
pengaruhi lebih dominan terhadap variabel Y daripada variabel X1 dan X2. Untuk total SE 
adalah 96.4 % sama dengan koefisien determinasi (R Square) analisis regresi yakni 96.4 %, 
sedangkan 3.6 % hasil belajar Matematika dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti 
dalam penelitian ini.  
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Hasil belajar merupakan tolok ukur untuk menentukan keberhasilan proses pembelajaran. 
Adapula faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar antara lain (Baharudin & Esa, 2012): 
faktor internal dan faktor eksternal. Kedua faktor tersebut saling mempengaruhi dalam pro-
ses belajar individu sehingga menentukan kualitas hasil belajar. Faktor internal antara lain 
adalah faktor fisiologis (keadaan fungsi jasmani/fisiologis) dan faktor psikologis (kecerdasan/ 
intelegensi siswa, motivasi, minat, sikap dan bakat). Dalam penelitian ini motibasi berpres-
tasi, kemandirian belajar dan kreativitas merupakan faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
yang berasal dari dalam diri siswa (internal).  

Seorang siswa yang memiliki motivasi berprestasi, kemandirian belajar dan kreativitas 
dalam belajar dalam kegiatan belajar mengajar memiliki keaktifan, tanggung jawab dan  an-
tusias yang tinggi sehingga dapat diikuti dengan hasil belajar yang tinggi pula. Hal tersebut 
sesuai dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa motivasi berprestasi, kemandirian 
belajar dan kreativitas secara bersama-sama member kontribusi positif yang signifikan, yang 
dapat diartikan bahwa semakin tinggi motivasi berprestasi, kemandirian belajar dan kreati-
vitas  seorang siswa maka hasil belajarnya juga semakin tinggi. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nuryani et 
al. (2013) yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan variabel moti-
vasi berprestasi, kemandirian belajar, dan kreativitas terhadap prestasi belajar siswa pada 
mata pelajaran ekonomi masing-masing sebesar 2.189, 2.587, dan 2.636. Motivasi berpres-
tasi, kemandirian belajar, dan kreativitas secara bersama-sama juga menunjukkan pengaruh 
positif signifikan terhadap prestasi belajar ekonomi. 

Pengaruh Motivasi Berprestasi terhadap hasil belajar Matematika siswa kelas VII SMP di 
Kecamatan Dukun Kabupaten Magelang. 

Berdasarkan hasil analisis korelasi parsial data penelitian variabel motivasi terhadap hasil 
belajar matematika didapat nilai R1y = 0.925 > 0.145 (R tabel) dan nilai signifikansi 0.000 < 
0.05 sehingga dapat disimpulkan variabel X1 (Motivasi Berprestasi) memberi pengaruh 
positif terhadap hasil belajar siswa dengan kriteria hubungan kuat sekali. Setelah adanya 
variabel kontrol X2 dan X3, nilai Ry1-23 = 0.270 > 0.145 (R tabel) dan nilai signifikansi 0.000 < 
0.05 disimpulkan variabel X1 (Motivasi Berprestasi) setelah dikontrol dengan variabel X2 
(Kemadirian belajar) dan variabel X3 (Kreativitas) memberi pengaruh positif terhadap hasil 
belajar matematika siswa dengan kriteria hubungan lemah. Variabel motivasi berprestasi 
memberikan sumbangan relative sebesar 13.5 % dan sumbangan efektif sebesar 13.0% 
terhadap hasil belajar siswa.  

Disimpulkan variabel X1 (Motivasi Berprestasi) memberi pengaruh positif yang signifikan 
secara parsial terhadap hasil belajar matematika siswa artinya secara sendiri-sendiri faktor 
motivasi berprestasi memberi pengaruh terhadap hasil belajar siswa, yang artinya memiliki 
kecenderungan makin tinggi motivasi berprestasi semakin baik nilai matematika siswa, 
sebaliknya makin rendah motivasi berprestasi semakin rendah hasil matematika siswa. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar antara lain faktor internal dan faktor eks-
ternal. Kedua faktor tersebut saling mempengaruhi dalam proses belajar individu sehingga 
menentukan kualitas hasil belajar. Faktor internal antara lain adalah faktor fisiologis (keada-
an fungsi jasmani/fisiologis) dan faktor psikologis (kecerdasan/intelegensi siswa, motivasi, 
minat, sikap dan bakat) (Baharudin & Esa, 2012). 

Motivasi sebagai suatu daya dorong yang dimiliki individu keberadaanya ada dalam diri 
individu. Motivasi berprestasi adalah dorongan yang berhubungan dengan prestasi yaitu 
kecenderungan untuk mencapai keberhasilan atau tujuan dan melakukan kegiatan yang 
mengarah kepada kesuksesan. Motivasi adalah unsur penting dalam belajar karena dengan 
adanya motivasi berprestasi keberhasilan dan prestasi siswa akan lebih mudah diperoleh. 
Dalam motivasi berprestasi terkandung adanya cita-cita atau aspirasi siswa, ini diharapkan 
siswa mendapat motivasi belajar sehingga mengerti dengan apa yang menjadi tujuan dalam 
belajar. Diantara bentuk motivasi berprestasi adalah adanya hasrat dan keinginan berhasil, 
adanya dorongan dan kebutuhan, harapan dan cita-cita masa depan, dan penghargaan. 
Ketika seseorang mempunyai motivasi berprestasi yang tinggi akan membuat seseorang 
tersebut selalu terdorong untuk melakukan aktifitas belajar guna mencapai tujuannya, 
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sehingga hal itu akan bisa membuat seseorang dengan mudah untuk mendapatkan nilai 
yang baik dan bisa meningkatkan prestasi belajarnya. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 
yang menunjukkan bahwa motivasi berprestasi memberikan nilai pengaruh positif dan nyata 
artinya bahwa semakin tinggi motivasi berprestasi seorang siswa maka nilai hasil belajarnya 
juga semakin tinggi. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Fauzan (2019) bahwa untuk variabel 
Motivasi Berprestasi (X1) memiliki pengaruh yang signifkan secara parsial terhadap prestasi 
belajar kewirausahaan siswa dengan nilai thitung > ttable (3.590 > 1.677) dan nilai sig (0.001 < 
0.05). Sedangkan disiplin belajar siswa (X2) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
prestasi belajar kewirausahaan dengan nilai thitung > ttable (5.929 > 1.677) dan nilai sig (0.000 < 
0.05). Sedangkan Kreativitas Belajar (X3) thitung > ttable (3.485 > 1.677) dan nilai sig (0.001 < 
0.05). Secara bersama-sama motivasi berprestasi, disiplin belajar dan kreativitas belajar 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar kewirausahaan dengan nilai sig 
< 0.05 atau 0.000 < 0.05. Persentase sumbangan pengaruh motivasi berprestasi, disiplin 
belajar dan kreativitas belajar terhadap prestasi belajar kewirausahaan siswa sebesar 86.2% 
sementara sisanya yaitu sebesar 13.8% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan 
dalam model. 

Pengaruh Kemandirian Belajar terhadap hasil belajar Matematika siswa kelas VII SMP di 
Kecamatan Dukun Kabupaten Magelang. 

Berdasarkan hasil analisis korelasi parsial data penelitian variabel kemandirian belajar ter-
hadap hasil belajar matematika siswa didapat nilai R2y = 0.940 > 0.145 (R tabel)  dan nilai 
signifikansi 0.000 < 0.05 disimpulkan variabel X2 (Kemandirian Belajar) memberi pengaruh 
positif terhadap hasil belajar matematika siswa dengan kriteria hubungan kuat sekali. Nilai 
Ry2-13 = 0.402 > 0.145 (R tabel)  dan nilai signifikansi 0.000 < 0.05 disimpulkan variabel X2 
(Kemandirian belajar) setelah dikontrol dengan variabel X1 (Motivasi Berprestasi) dan varia-
bel X3 (Kreativitas) memberi pengaruh positif terhadap hasil belajar matematika siswa de-
ngan kriteria hubungan sedang. Variabel kemandirian belajar memberikan sumbangan rela-
tive sebesar 22.8 % dan sumbangan efektif sebesar 22.0% terhadap hasil belajar 
matematika siswa.  

Disimpulkan variabel X2 (Kemandirian Belajar) memberi pengaruh positif yang signifikan 
secara parsial terhadap hasil belajar siswa artinya secara sendiri-sendiri faktor kemandirian 
belajar memberi pengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa, berarti ada kecende-
rungan makin tinggi kemandirian belajar semakin baik nilai hasil belajar matematika siswa, 
sebaliknya makin rendah kemandirian belajar semakin rendah hasil belajar matematika 
siswa. 

Hasil belajar merupakan tolok ukur untuk menentukan keberhasilan proses pembelajaran. 
Adapula faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar antara lain (Baharudin & Esa, 2012): 
faktor internal dan faktor eksternal. Kedua faktor tersebut saling mempengaruhi dalam pro-
ses belajar individu sehingga menentukan kualitas hasil belajar. Faktor internal antara lain 
adalah faktor fisiologis (keadaan fungsi jasmani/fisiologis) dan faktor psikologis (kecerdasan/ 
intelegensi siswa, motivasi, minat, sikap dan bakat).Dalam penelitian ini kemandirian belajar, 
disiplin belajar dan kreativitas belajar merupakan faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
yang berasal dari dalam diri siswa (intern).  

Kemandirian belajar adalah aktivitas belajar yang berlangsungnya lebih didorong oleh 
kemauan sendiri, pilihan sendiri, dan tanggung jawab sendiri dari pembelajar. Kemandirian 
adalah unsur penting dalam belajar karena dengan adanya kemandirian dalam belajar, 
keberhasilan dan prestasi siswa akan lebih mudah diperoleh. Diantara bentuk kemandirian 
belajar siswa adalah memahami tujuan belajarnya, sadar akan tanggung jawabnya, waktu 
belajar dan keaktifan dalam belajar. Ketika seseorang mempunyai kemandirian belajar yang 
tinggi akan membuat seseorang tersebut bisa belajar secara mandiri tanpa ia harus dipe-
rintah orang lain untuk melakukan kegiatan belajarnya, sehingga hal itu akan bisa membuat 
seseorang dengan mudah untuk mendapatkan nilai yang baik dan bisa meningkatkan pres-
tasi belajarnya. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa kemandirian 
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belajar memberikan nilai pengaruh positif dan nyata artinya bahwa semakin tinggi kemandiri-
an belajar seorang siswa maka nilai hasil belajarnya juga semakin tinggi. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Wardani (2017) yang menunjukkan 
bahwa ada pengaruh kemandirian belajar terhadap prestasi belajar IPS siswa, dengan per-
hitungan sebesar 0.589 atau 58.9%; sedangkan pengaruh kreativitas belajar terhadap pres-
tasi belajar IPS, dengan perhitungan sebesar 0.724 atau 72.4%; dan pengaruh kemandirian 
belajar dan kreativitas belajar terhadap prestasi belajar IPS siswa, dengan perhitungan 
sebesar 0.294 atau 29.4% dan 0.573 atau 57.3%. 

Pengaruh Kreativitas terhadap hasil belajar Matematika siswa kelas VII SMP di Kecamatan 
Dukun Kabupaten Magelang. 

Berdasarkan hasil analisis korelasi parsial data penelitian variabel kreativitas terhadap ha-
sil belajar matematika didapat nilai R3y = 0.973 > 0.145 (R tabel)  dan nilai signifikansi 0.000 < 
0.05 disimpulkan variabel X3 (kreativitas) memberi pengaruh positif terhadap hasil belajar 
matematika siswa dengan kriteria hubungan kuat sekali. Nilai Ry3-12 = 0.769 > 0.145 (R tabel) 
dan nilai signifikansi 0.000 < 0.05 disimpulkan variabel X3 (Kreativitas) setelah dikontrol 
dengan variabel X1 (Motivasi Berprestasi) dan variabel X2 (Kemandirian Belajar) memberi 
pengaruh positif terhadap hasil belajar matematika siswa dengan kriteria hubungan kuat. 
Variabel kreativitas memberikan sumbangan relative sebesar 63.7% dan sumbangan efektif 
sebesar 61.4 % terhadap hasil belajar siswa. 

Disimpulkan variabel X3 (Kreativitas) memberi pengaruh positif yang signifikan secara 
parsial terhadap hasil belajar matematika siswa artinya secara sendiri-sendiri faktor kreati-
vitas memberi pengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa, berarti ada kecenderung-
an makin tinggi kreativitas semakin baik nilai hasil belajar matematika siswa, sebaliknya 
makin rendah kreativitas semakin rendah hasil belajar matematika siswa . 

Hasil belajar merupakan tolok ukur untuk menentukan keberhasilan proses pembelajaran. 
Adapula faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar antara lain (Baharudin & Esa, 2012): 
faktor internal dan faktor eksternal. Kedua faktor tersebut saling mempengaruhi dalam pro-
ses belajar individu sehingga menentukan kualitas hasil belajar. Faktor internal antara lain 
adalah faktor fisiologis (keadaan fungsi jasmani/fisiologis) dan faktor psikologis (kecerdasan/ 
intelegensi siswa, motivasi, minat, sikap dan bakat). Dalam penelitian ini motivasi berpres-
tasi, kemandirian belajar dan kreativitas  merupakan faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
yang berasal dari dalam diri siswa (intern).  

Kreativitas merupakan kemampuan berpikir secara meluas terhadap sesuatu atau objek. 
Kreativitas dalam belajar merupakan kemampuan siswa dalam menjalani proses belajar 
secara kreatif sehingga dapat menyelesaikan permasalahan dalam belajar dengan sudut 
pandang yang berbeda. Proses belajar tidak selamanya berjalan lancar sesuai harapan, 
tetapi sering ditemui kesulitan dan hambatan sebagai permasalahan belajar. Seorang siswa 
yang kreatif akan menggunakan berbagai pemikiran untuk mengatasi permasalahan belajar-
nya. Kreativitas berpikir ditunjukkan dengan kemapuan berpikir kreatif dan afektif yang krea-
tif. Siswa yang terbiasa belajar secara kreatif maka akan memiliki kemampuan menyelesai-
kan permasalahan secara tepat dan cepat. Berdasarkan pemikiran yang ada diduga bahwa 
terdapat pengaruh kreativitas belajar terhadap hasil belajar. Hal ini sesuai dengan hasil 
penelitian yang menunjukkan bahwa kreativitas memberikan pengaruh positif yang signifikan 
yang artinya semakin tinggi kreativitas seorang siswa maka nilai hasil belajarnya juga 
semakin tinggi. 

Hasil penelitian ini diperkuat penelitian hasil penelitian Nurhaeni (2018) menunjukkan bah-
wa variabel kreativitas berpikir memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap pres-tasi 
belajar dengan kontribusi sebesar 39.9% dan Secara bersama-sama variabel kreativitas 
berpikir, motivasi belajar, disiplin belajar berpengaruh positif yang signifikan terhadap pres-
tasi belajar Aqidah Akhlak sebesar 67.2 %, sementara sisanya yaitu sebesar 32.8 % dijelas-
kan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model (tidak diteliti dalam penelitian ini). 
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian, dapat diambil kesimpulan terdapat pengaruh 
positif yang signifikan motivasi berprestasi, kemandirian belajar dan kreativitas secara ber-
sama sama maupun parsial terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP di Keca-
matan Dukun Kabupaten Magelang tahun pelajaran 2020/2021, artinya secara bersama sa-
ma maupun sendiri-sendiri faktor Motivasi Berprestasi, Kemandirian Belajar dan Kreativitas 
memberi pengaruh  terhadap hasil belajar matematika siswa dan ada kecenderungan makin 
tinggi faktor Motivasi Berprestasi, Kemandirian Belajar dan Kreativitas memberi pengaruh 
semakin baik nilai hasil belajar matematika siswa, sebaliknya makin rendah faktor Motivasi 
Berprestasi, Kemandirian Belajar dan Kreativitas semakin rendah pula hasil belajar matema-
tika siswa kelas VII SMP di Kecamatan Dukun Kabupaten Magelang. 
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